BAB V

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada temuan-temuan hasil penelitian dengan judul “Pengaruh

Budaya Sekolah dan Kinerja Mengajar Guru terhadap Mutu Raudhatul Athfal di

Kota Cimahi”, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Budaya sekolah di Raudhatul Athfal Kota Cimahi berada pada katagori cukup
baik. Hal ini berarti Raudhatul Athfal di Kota Cimahi harus terus berupaya
menciptakan suatu budaya sekolah yang lebih baik, dimana budaya sekolah
akan menjadi sebuah karakter sekolah yang akan membedakan satu sekolah
dengan yang lainnya. adapun unsur budaya sekolah yang harus menjadi
perhatian di sekolah Raudhatul Athfal Kota Cimahi berkaitan dengan
keyakinan, asumsi-asumsi yang berhubungan dengan lingkungan, kegiatan
ritual dan seremonial yang sebaiknya dilakukan di sekolah, penggunaan
simbol serta pengenalan sejarah sebagai upaya pelestarian kebiasaan-
kebiasaan yang telah menjadi ikon sekolah. Sedangkan pada indikator norma

atau nilai, telah dilaksanakan dengan baik oleh setiap sekolah.

Hasil penelitian tentang kinerja mengajar guru Raudhatul Athfal di Kota
Cimahi berada pada katagori baik. Hal ini berarti bahwa guru-guru Raudhatul
Athfal di Kota Cimahi telah melaksanakan perannya dengan baik, berawal
dari proses membuka kegiatan pembelajaran, selanjutnya pada tahap
pelaksanaan pembelajaran, guru sudah dapat penyampaian materi ajar
berdasarkan rencana yang telah ditetapkan dengan baik, dan pada tahap akhir
adalah melaksanakan penutupan yang meliputi pembuatan kesimpulan
bersama dengan peserta didik, melaksanakan evaluasi, memberikan umpan
balik dan membuat perencanaa bagi pembelajaran berikutnya dengan baik
sesuai prosedur yang telah ditetapkan.
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3. Hasil penelitian tentang Mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimahi berada pada
kriteria baik. Hal ini berarti mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimahi, yang
berhubungan dengan masukan yang, gairah motivasi belajar siswa tinggi,
penggunaan biaya, waktu, fasilitas, tenaga guru yang profesional,
kepercayaan dari berbagai pihak, tamatan bermutu, keluaran yang relevan
dengan kebutuhan masyarakatinput, proses dan output sekolah sudah baik.
Numun, pada indikator semangat kerja tinggi (kepala sekolah, guru, staf
administrasi, dan staf keamananan dan kebersihan) masih berada pada
kategori cukup. Hal ini berarti, bahwa indikator ini harus mendapat perhatian
lebih,

4. Pengaruh Budaya Sekolah terhadap Mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimabhi.
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh budaya sekolah terhadap
mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimahi berada pada tingkat yang cukup
dengan harga positif. Dengan demikian dapat disimpulkan adanya pengaruh
yang cukup baik dari budaya sekolah terhadap mutu Raudhatul Athfal di Kota
Cimahi dan pengaruh yang lebih besar berasal dari faktor yang lain.

5. Pengaruh Kinerja Mengajar Guru terhadap Mutu Sekolah Raudhtul Athfal di
Kota Cimahi. Berdasarkan hasil penelitian terhadap pengaruh  kinerja
mengajar guru terhadap mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimahi berada pada
tingkat yang sangat rendah dengan harga negatif. Dengan demikian dapat
disimpulkan adanya pengaruh yang sangat rendah dari kinerja mengajar guru
terhadap mutu Raudhatul Athfal di Kota Cimahi dan pengaruh yang lebih
besar berasal dari faktor yang lain.

6. Pengaruh Budaya Sekolah dan Kinerja Mengajar terhadap Mutu Raudhatul
Athfal di Kota Cimabhi

Berdasarkan hasil penelitian antara budaya sekolah dan kinerja mengajar
guru terdapat pengaruh yang baik terhadap mutu Raudhatul Athfal di Kota

Cimahi.
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B. Rekomendasi

Kinerj

Berdasarkan pada temuan penelitian tentang pengaruh budaya sekolah dan

a mengajar guru terhadap mutu sekolah Raudhatul Athfal di Kota Cimahi,

peneliti memandang perlu untuk memberikan rekomendasi kepada kepala sekolah

sebagai berikut:

1. Pada variabel budaya sekolah, hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh

sub indikator yakni keyakinan, asumsi, ritual, seremonial, simbol dan sejarah

mendapatkan skor dengan kategori cukup hanya sub indikator norma/nilai yang

mendapatkan skor dengan kategori baik. Jika merujuk kepada pendapat Wayne

K.

sel

Hoy bahwa sekolah bermutu adalah sekolah yang mampu mengefektifkan

uruh programnya ke dalam sebuah sistem yang terorganisir dan terintegrasi

dengan baik. Oleh karena itu sebaiknya Raudhatul Athfal di Kota Cimahi,

melakukan:

a.

Menanamkan keyakinan pada diri seluruh personil sekolah bahwa kualitas
pendidikan yang dalam hal ini mutu sekolah dapat diraih oleh setiap sekolah
yang terus berusaha untuk dapat mencapai sekolah berkualitas.

Menjalin dan meningkatkan hubungan dengan berbagai stakeholder yang
berhubungan dan memiliki perhatian besar terhadap pendidikan anak.
Meningkatkan pelaksanaan kegiatan-kegiatan tertentu baik yang bersifat

ritual ataupun yang bersifat seremonial.

. Menetapkan visi dan misi dengan lebih jelas dan terukur serta

mensosialisasikannya kepada seluruh personil sekolah agar seluruh program
sekolah diarahkan untuk pencapaian visi dan tujuan yang telah ditetapkan.
Setiap Raudhatul Athfal sebaiknya memiliki motto yang akan menjadi
mesin penggerak seluruh personil sekolah dalam melaksanakan rutinitas.
Setiap Raudhatul Athfal memiliki program yang menunjukkan kepedulian

sosial sekolah terhadap lingkungan sekitar sekolah.

. Budaya sekolah harus terus dikembangkan oleh setiap penyelenggara

pendidikan dari berbagai jenjang karena budaya sekolah mengandung
manfaat, diantaranya : menjamin kualitas kerja yang lebih baik, membuka

seluruh jaringan komunikasi, manajemen lebih terbuka dan transparan,
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menciptakan kebersamaan dan rasa saling memiliki yang tinggi,
meningkatkan solidaritas dan rasa kekeluargaan, jika menemukan kesalahan
akan segera dapat diperbaiki, dan dapat beradaptasi dengan baik terhadap
berbagai jenis perkembangan.
Kinerja mengajar guru berpengaruh terhadap proses pembelajaran, oleh
karena itu hendaknya setiap guru di Raudhatul Athfal Kota Cimahi terus
berupaya untuk meningkatkan kualitas dirinya baik dari aspek kemampuan
(ability), keterampilan (skill) dan upaya (effort) atau motivasi (motivation)
karena ketiga hal ini akan memberikan kontribusi positif terhadap kualitas
kerja personal, semakin baik kualitas kinerja guru maka akan semakin baik
pula output yang dihasilkan. Peningkatan kompetensi dan kualifikasi bukan
hanya menjadi sebuah kewajiban guru, lebih jauh lagi adalah sebuah
keharusan yang harus dilakukan oleh para penyelenggara pendidikan sebagai
upaya peningkatan dan pengembangan sumber daya manusia dan upaya untuk
mengurangi dan menghilangkan terjadinya kesenjangan kemampuan diantara
seluruh personil yang ada di lembaga.
Bagi penyelenggara pendidikan, upaya peningkatan kompetensi dan
kualifikasi pendidik bukan semata kewajiban guru, penyelenggara pendidikan
pun memiliki keharusan untuk terus mengembangkan dan meningkatan
kompetensi pendidik dan tenaga kependidikan yang berada dibawah
naungannya sebagai upaya untuk mengurangi dan menghilangkan terjadinya
kesenjangan kemampuan yang dimiliki PTK, adapun upaya pengembangan
adapat dilakukan dengan: pre-service training (pelatihan pra tugas), pelatihan
atau training yang dilakukan sebelum seseorang bergabung dengan lembaga
pendidikan agar orang termaksud dapat melaksankan tugas yang akan
diembannya, in service training, in service training (pelatihan dalam tugas),
pelatihan yang diberikan kepada mereka yang tengah melaksanakan tugas,
dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuannya dalam melaksanakan
pekerjaan, dan yang terakhir dengan post service training (pelatihan
purna/pasca tugas), pelatihan yang diberikan sebagai upaya memberi bantuan

dan mempersiapkan diri bagi mereka yang akan menghadapi pensiun.
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4. Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian tentang
mutu sekolah, sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan
mutu sekolah, sehingga bermanfaat dalam pengembangan disiplin ilmu
administrasi pendidikan terutama dalam peningkatan mutu sekolah serta
dapat menambah wawasan dan pengetahuan penulis dalam memahami

disiplin ilmu administrasi pendidikan.
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